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RINGKASAN 

PUTRI SUCI SABRINA MR (1910716220010). Estimasi Cadangan Karbon 

pada Ekosistem Lamun di Perairan Pulau Kerayaan Kabupaten Kotabaru, Provinsi 

Kalimantan Selatan, dibawah bimbingan Bapak Prof. Dr. Ir. M. Ahsin Rifa’i, 

M.Si selaku ketua pembimbing dan Bapak Nursalam, S.Kel. M.S selaku anggota 

pembimbing. 

Ekosistem lamun sebagai salah satu vegetasi yang mampu menyimpan CO2 ini 

tersebar di perairan Indonesia dan salah satunya dapat ditemukan di Perairan 

Pulau Kerayaan. Ekosistem lamun di wilayah ini masih kurang dioptimalkan 

potensinya, salah satunya yaitu sebagai penyimpan biomassa karbon, sehingga 

perlu dilakukan penelitian mengenai estimasi cadangan karbon di perairan Pulau 

Kerayaan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui jenis, kerapatan 

lamun, biomassa dan cadangan karbon serta kualitas perairan. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah proses pengabuan atau LOI (Loss of 

Ignition). Berdasarkan hasil yang didapatkan di lokasi penelitian, ditemukan 5 

jenis lamun di perairan Pulau Kerayaan yaitu Halophila minor, Halophila ovalis, 

Halodule uninervis, Thalassia hemprichii dan Enhalus acoroides dengan 

kerapatan lamun yang terdapat di lokasi penelitian yaitu berkisar 0,6 – 176,36 

ind/m
2
. Dimana kerapatan lamun yang terdapat di Stasiun 1 adalah 178,08 ind/m

2
, 

nilai kerapatan pada Stasiun 2 adalah 24,88 ind/m
2
, sementara itu hasil 

perhitungan kerapatan yang terdapat di Stasiun 3 adalah 25,76 ind/m
2
. Biomassa 

yang tersimpan di perairan Pulau Kerayaan pada bagian atas substrat berkisar 

antara 0,83 – 199,62 gbk/m
2 

dan bagian bawah substrat berkisar antara 0,99 – 

201,56 gbk/m
2
. Nilai cadangan karbon pada bagian atas subtrat berkisar antara 

0,16 – 0,47 Mg C/ha. Nilai tertinggi terdapat pada Stasiun 1 dengan cadangan 

karbon sebesar 0,47 Mg C/ha.  Nilai cadangan karbon pada bagian bawah substrat 

berkisar antara 0,19 – 0,54 Mg C/ha. Nilai tertinggi terdapat pada Stasiun 1 

dengan cadangan karbon sebesar 0,54 Mg C/ha. Estimasi cadangan karbon 

tertinggi terdapat pada jenis Halophila ovalis dengan nilai cadangan karbon 1,23 

Mg C/ha, Halodule uninervis dengan nilai 0,32 Mg C/ha, Enhalus acoroides 0,12 

Mg C/ha dan diikuti oleh Halophila minor dan Thalasia hemprichii yang sama-

sama memiliki cadangan karbon sebesar 0,08 Mg C/ha. Sementara itu, total 

cadangan karbon di bagian atas substrat adalah 2,64 Mg C/ha, sedangkan total 

cadangan karbon pada bagian bawah substrat adalah 3,28 Mg C/ha dan total stok 

karbon yang terdapat di perairan Pulau Kerayaan adala sebesar 5,91 Mg C/ha. 

Parameter kualitas air: pH, DO, suhu, dan kedalaman memenuhi baku mutu, 

sedangkan salinitas dan kecerahan berada di bawah nilai rata-rata baku mutu 

namun lamun masih dapat tumbuh dengan baik pada lokasi penelitian.  
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